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Abstract: Expansion of access for women to work in the public sector is of course
inseparable from company problems, especially for women leaders. Therefore this
study aims to look at the workload on female leaders which can lead to work stress
and the coping strategies she does in dealing with company problems. The results
showed that all subjects experienced workload which made them depressed and
experienced work stress. In dealing with these problems, all subjects used coping
strategies with two types, namely problem focused coping and emotional focused
coping. Aspects that appear in the type of coping problem Focused Coping include
Planful Problem Solving, Confrontative Coping and Seeking Social Support.
Meanwhile, the emotional focused coping aspects that emerge are accepting
responsibility, positive reappraisal and self-control. The results of the study also
found coping with religiosity such as remembrance, prayer and prayer which can
help female leaders in dealing with company problems.

Keywords : Coping Strategies, Women Leaders, Workload, Work Stress

Abstrak: Perluasan akses bagi perempuan untuk bekerja di sektor publik
tentunya tidak terlepas dari permasalahan perusahaan terutama bagi pemimpin
perempuan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk melihat beban kerja
pada pemimpin perempuan yang dapat mengakibatkan stres kerja dan strategi
coping dalam mengahadapi permasalahan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan seluruh subjek mengalami beban kerja yang membuat subjek
tertekan dan mengalami stres kerja. Dalam menghadapi permasalahan tersebut
seluruh subjek menggunakan strategi coping dengan dua jenis yaitu problem
focused coping dan emotional focused coping. Aspek yang muncul pada jenis
coping problem focused coping diantaranya planful problem solving, confrontative
coping dan seeking social support. Sedangkan pada jenis emosional focused coping
aspek yang muncul adalah accepting responsibility, positivereappraisal dan self
control. Dari hasil penelitian juga ditemukannya coping religiusitas seperti
berzikir, berdoa dan shalat dimana hal tersebut dapat membantu pemimpin
perempuan dalam mengahadapi permasalahan perusahaan.

Kata kunci : Beban Kerja, Pemimpin Perempuan, Strategi Coping, Stres Kerja
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Pendahuluan

Pergeseran nilai dan budaya dari
masyarakat tradisional ke modern telah
memberi peluang bagi perempuan untuk
berkarya dan bekerja, hal ini dikarenakan
oleh akses pendidikan bagi kaum perempuan
sudah terbuka secara luas sama halnya apa
yang diperoleh oleh laki-laki. Hal tersebut
juga turut mengantarkan kaum perempuan
dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, sehingga mereka mempunyai
hak untuk bekerja dan menduduki jabatan-
jabatan tertinggi (Cholillah & Widyarini,
2016).

Di Indonesia, seiring dengan
perkembangan zaman sudah banyak para
perempuan yang bekerja di berbagai
perusahaan baik yang berlokasi di perkotaan
maupun di desa. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia, persentase tenaga
kerja  formal
peningkatan dari tahun 2018 (38,10%)

(39,19%) 2019.

perempuan  mengalami

tahun

2020,

menjadi pada

Sedangkan pada tahun pekerja
perempuan mengalami penurunan berkisar
pada angka 34,65%, hal ini bisa dimaklumi
dikarenakan dunia dihinggapi oleh Pandemi
Covid-19, termasuk Indonesia. Penurunan ini
juga terjadi pada pekerja laki-laki, di mana
sebelumnya pada tahun 2019 pekerja laki-
laki berkisar pada 47,19% menjadi 42,71%
pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik

Nasional).
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Berdasarkan keterbukaan akses
pekerjaan di perusahaan bagi perempuan
seperti yang tergambarkan menurut data di
atas, maka hal ini dimanfaatkan oleh PT
Permodalan Nasional Madani (PNM). PT
PNM telah membuka kantor hampir di
seluruh wilayah Indonesia, termasuk di
Provinsi Aceh dan juga telah mempekerjakan
perempuan. Di Aceh, tepatnya di Aceh Utara
telah terdapat lima cabang yaitu cabang
Tanah Luas, Lhoksukon, Baktiya, Seunuddon,
dan Tanah Jambo Aye. Uniknya, seluruh
cabang PT PNM di area Aceh Utara itu
dipimpin oleh seorang perempuan untuk
menjalankan perusahaannya.

Namun perluasan akses bagi perempuan
untuk bekerja di sektor publik tentunya
tidak terlepas dari permasalahan-
permasalahan perusahaan terutama bagi
pemimpin  perempuan. Permasalahan-
permasalahan juga terjadi di PT. PNM,
dimana setiap pemimpin cabang bukan
hanya dituntut untuk mampu memberikan
arahan atau strategi untuk memenuhi target
atau capaian tetapi juga berperan sebagai
penanggung jawab dari setiap anggota yang
ada dalam cabang yang dipimpin.

Dari wawancara awal yang dilakukan
peneliti di salah satu cabang PNM Area Aceh
Utara yaitu cabang Lhoksukon, dimana
kepala cabang Lhoksukon mengutarakan
bahwa sering dihadapkan degan kondisi

dilematis yang menimbulkan stress kerja,
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stress kerja tersebut muncul dari tekanan
desakan waktu, beban kerja yang berlebihan
dan ada juga yang muncul dari lapangan
pekerjaan.

Berdasarkan fenomena sering terjadi
yaitu ketika akhir bulan. Karyawan dituntut
harus menyelesaikan pekerjaan akhir bulan
seminggu sebelum tanggal akhir bulan. Hal
ini mengakibatkan karyawan lembur dan
menyelesaikan laporan, sedangkan
karyawan harus bekerja secara normal pada
esok harinya. Belum lagi permasalahan yang
dihadapi

dilapangan, setiap karyawan

berhadapan dengan nasabah yang enggan

membayar cicilan mingguan yang
melibatkan suami nasabah hingga
menimbulkan  kekerasan verbal dan

ancaman dari suami nasabah kepada
petugas, sehingga mengharuskan pemimpin
cabang ikut serta kelapangan untuk
menangani permasalah yang terjadi. Belum
lagi jarak tempuh yang dilalui merupakan
perdesaan yang harus melewati hutan untuk
menempuh rumah ke rumah. Pemasalahan
tersebut tetap harus terpecahkan meski
sudah memasuki waktu malam.

Banyaknya permasalahan-permasalahan
tersebut

yang dihadapi mengakibatkan

munculnya stres Kkerja pada pemimpin

perempuan. Stres Kkerja yaitu ketegangan
yang sering dialami oleh karyawan yang

dapat mengganggu situasi kerja serta

konsentrasi dalam menyelesaikan tugas.
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Timbulnya ketegangan tersebut pada
hakikatnya dipengaruhi oleh tiga faktor,
yakni masalah organisasi lingkungan kerja,
faktor individu karyawan dan hal lain yang
berhubungan dengan masyarakat (Rustiana
& Cahyati, 2012).

Cornelli mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan stres adalah gangguan
pada tubuh dan pikiran yang disebabkan
oleh perubahan dan tuntutan kehidupan,
baik oleh

yang dipengaruhi lingkungan

maupun penampilan individu di dalam
lingkungan tersebut (Taylor, n.d.). Akan
tetapi, tinggi rendahnya tingkat stres kerja
stres

juga tergantung dari pengelolaan

coping yang dilakukan individu dalam
menghadapi stressor pekerjaan tersebut (I
&1,2010).

Coping atau kemampuan mengatasi
masalah adalah proses yang digunakan oleh
seseorang dalam menangani tuntutan yang
menimbulkan stres. Menurut Lazarus &
Folkman(1984) coping adalah suatu
tindakan merubah kognitif secara konstan
dan suatu wusaha tingkah laku untuk
mengatasi tuntutan internal atau eksternal
yang dinilai membebani atau melebihi
sumber daya yang dimiliki individu. Coping
juga dipandang sebagai suatu usaha untuk
situasi tertekan,

menguasai tanpa

memperhatikan  akibat dari tekanan
tersebut. Ada dua strategi coping yang sering

digunakan oleh seseorang, yaitu problem-
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focused coping (PFC) dan emotional focused
coping (EFC).

Atas dasar banyaknya permasalahan
yang dihadapi dan berbagai coping yang
dapat muncul, maka penulis tertarik untuk
mengkaji dan melakukan penelitian terkait
Strategi Coping pada Pemimpin Perempuan
dalam Menghadapi Permasalahan
Perusahaan PT Permodalan Nasional Madani

(PNM) Area Aceh Utara.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif (Sugiyono, 2018). penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif atau kualitatif,
dan hasil penelitiannya lebih menekankan
pada makna dari

(Sugiyono, 2018).

pada generalisasi

Objek penelitian merupakan situasi yang
terjadi dalam suatu penelitian, dari objek
penelitian inilah peneliti dapat mengamati
secara mendalam aktivitas orang-orang yang
ada ditempat tertentu (Sugiyono, 2018).
Adapun objek dalam penelitian ini adalah

strategi coping pada pemimpin perempuan.
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Sedangkan subjek penelitin adalah suatu
sumber data yang ingin dimintai informasi
sesuai masalah

yakni dengan

yang
penelitian. Sumber data merupakan data-
data yang didapatkan dari subjek penelitian
(Sugiyono, 2018). Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah 5 (lima)
pimpinan PT. PNM cabang Tanah Luas,
Lhoksukon, Baktiya, Seunuddon, dan Tanah
Jambo Aye.

Teknik analisa yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan
modeldariMiles & Huberman (Herdiansyah,
2014) yang terdiri dari 4 tahap, yaitu:

1. Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif tidak memiliki
waktu sendiri yang ditentukan peneliti,
melainkan sepanjang waktu atau proses
penelitian  dilakukan  pengumpulan

data.
2. Reduksi data
Yaitu penggabungan seluruh data yang
didapat selama penelitian menjadi
satu bentuk tulisan yang dianalisis. Hasil
wawancara dibentuk menjadi verbatim.
3. Displaydata
Yaitu mengolah data setengah jadi yang
sudah seragam menjadi bentuk tulisan
dan memiliki alur yang jelas kedalam
suatu matriks kategori sesuai tema yang
dikelompokkan lalu memecahkan tema-

tema tersebut menjadi lebih

yang
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konkret sederhana (subtema) yang
diakhiri dengan pembentukan koding.

4. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau

verifikasi adalah tahap akhir

yang
bertujuan untuk mengambil kesimpulan
yang menjurus kepada jawaban dari

pertanyaan penelitian yang diajukan

sebelumnya.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara. Teknik pengumpulan data
adalah  suatu langkah yang paling

berhubungan dalam sebuah penelitian yang
tujuan utamanya untuk memperoleh data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka seorang peneliti tidak dapat
mendapatkan data yang sudah ditetapkan
(Sugiyono, 2018).

Menurut Sugiyono (2016) keabsahan
data dilakukan untuk membuktikan
penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus
untuk menguji data yang diperoleh. Teknik

pemeriksaan  keabsahan data

yang
digunakan adalah triangulasi.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yang dilakukan untuk
kredibilitas dari data

menguji yang

didapatkan dengan cara mengecek data

yang diperoleh melalui berbagai sumber.
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Pada penelitian ini peneliti mewawancarai 2
sumber yang merupakan satu kepala cabang
dan satu anggota atau bawahan dari kepala
cabang. Informasi yang diperoleh dari
sumber kemudian di deskripsikan untuk
menguji kredibilitas data yang diperoleh.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yang dilakukan untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data tersebut dengan sumber
yang sama namun dapat dilakukan dengan
teknik yang berbeda. Dalam penggunaan
triangulasi ini peneliti memilih teknik
wawancara dimana teknik tersebut tidak
dilakukan hanya satu kali namun berulang-
ulang kali guna untuk memperoleh data yang
akurat.

3. Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan
teknik wawancara disaat pagi hari ketika
narasumber masih dalam keadaan yang
segar bugar dapat memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel. . Unutk
memperoleh data yang akurat, peneliti
melalukan wawancara bukan pada satu
waktu,

berbeda-beda

melainkan dengan waktu yang

seperti pada pertemuan
pertama dan pada pertemuan berikutnya.
Hal tersebut dilakukan peneliti untuk
menguji kecocokan data yang diberikan

sumber.
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Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap pemimpin perempuan mengalami beban
kerja yang dapat menimbulkan stress kerja dan setiap pemimpin perempuan memiliki coping
yang berbeda-beda dalam menghadapi permasalahan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa saja permasalahan yang dihadapi pemimpin perempuan pada
perusahaan di PT Permodalan Nasional Madani dan bagaimana strategi coping yang digunakan
pemimpin perempuan dalam menghadapi permasalahan perusahaan di PT Permodalan
Nasional Madani. Berikut hasil dari penelitian mengenai beban atau permasalahan kerja dan
strategi coping yang dilakukan oleh pemimpin perempuan dalam menghadapi permasalahan
perusahaan.

a. Tanggung Jawab

Banyaknya tanggung jawab tentunya menjadi salah satu beban subjek. Hasil wawancara
tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab yang besar yang diterima oleh subjek baik itu
tanggung atas keselamatan dirinya dan juga tanggung jawab terhadap keselamatan
bawahannya.

b. Lokasi Tidak Kondusif

Selain tanggung jawab yang besar subjek juga mengeluh dengan lokasi yang sangat tidak
kondusif dan dapat mengalami resiko dalam bekerja. Dari hasil wawancara terlihat lokasi yang
harus ditempuh subjek sangat tidak kondusif dengan jarak yang sangat jauh dan lokasi yang
tidak aman. Hal tersebut tentu sangat beresiko terhadap keselamatan subjek.

c. Mendapat Ancaman

Selain lokasi yang jauh dan berbahaya subjek juga menyatakan adanya ancaman yang
diterima subjek saat bekerja. Dari hasil wawancara terlihat adanya ancaman yang dapat
membahayakan subjek. Hal ini tentu membuat subjek merasa tidak aman dan menjadi beban
yang dapat membuat subjek mengalami stress kerja.

d. Tidak Ada Pengamanan

Selain adanya ancaman yang diterima, subjek juga mengeluh karena tidak adanya
pengawalan saat bekerja padahal diketahui bahwa setiap karyawan membawa banyak uang
yang tentu sangat berisiko kepada karyawan. Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa
subjek tidak memiliki kemanan saat bekerja. Tentu hal ini sangat membuat subjek merasa

tidak aman saat bekerja hingga muncul rasa ketakutan pada diri subjek.

| 426 INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 1, No. 3 (2023)



M. Eristia, Y.A.Anastasya

e. Jam Kerja Berlebihan

Selain itu subjek juga mengeluh dengan jam kerja yang tidak efektif. Dari hasil wawancara
tersebut terlihat bahwa subjek merasa tertekan dengan jam kerja yang tidak efektif. Hal itu
membuat subjek kehilangan sebagian jam istirahatnya. Ketidak efektifan jam kerja dapat
berdampak pada terganggunya pola makan dan tidurnya subjek.

Banyaknya permasalahan-permasalahan yang dihadapi saat bekerja mengakibatkan
munculnya stres kerja pada pemimpin perempuan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa terdapat dua jenis strategi coping yang dilakukan oleh subjek dalam menangani
permasalahan yang dihadapi subjek yaitu problem focused coping dengan aspek planful
problem solving, confrontativecoping dan seeking social support, serta emotional focused coping
dengan aspek accepting responsibility,self control dan positive reappraisal.

1) Problem Focused Coping
a. Planful Problem Solving

Yaitu strategi menganalisa keadaan yang menyebabkan masalah, hingga berusaha mencari
alternatif untuk menyelesaikan masalahnya secara hati-hati. Hal tersebut dilakukan oleh
subjek dimana subjek akan mencari penyebab masalah terlebih dahulu untuk mengetahui
solusi yang tepat dalam menyelesaikannya.

b. Confontative Coping

Yaitu strategi yang menggunakan usaha yang bersifat agresif untuk mengubah situasi yang
terjadi, mencari penyebabnya dan dapat mengalami resiko. Dari hasil wawancara yang
dilakukan terlihat sifat subjek yang agresif saat berhadapan dengan masalah dapat
membahayakan diri dan rekan kerja subjek.

c. Seeking Social Support

Yaitu strategi mencari dukungan dari pihak luar, baik berupa informasi, dukungan sosial
maupun dukungan emosional. Dalam penelitian ini subjek mencari dukungan emosional dari
teman, rekan kerja maupun suami subjek.

2) Emotional Focused Coping
a. Accepting Responsibility

Yaitu individu yang menerima bahwa dirinya berperan dalam masalah yang sedang

dihadapinya. Dari wawancara terlihat subjek sudah menerima bahwa dirinya berperan dalam

masalah dan siap untuk menyelesaikannya.
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b. Self Control

Yaitu usaha yang dilakukan individu untuk mengatur tindakan dan perasaan diri sendiri.
Dari hasil wawancara terlihat subjek memilih untuk mengontrol perasaannya terlebih dahulu
dengan melakukan kegiatan yang disenangi subjek untuk menenangkan diri subjek sebelum
menyelesaikan masalah yang terjadi.

c. Positive Reappraisal

Yaitu strategi coping dengan cara mengambil makna positif dari kondisi dan situasi yang
sedang dihadapi oleh individu. Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama terlihat subjek
mampu memberikan makna positif terhadap permasalahan yang dihadapi sebagai bentuk
pendewasaan dan pembelajaran untuk subjek. Selain itu subjek melihat permasalahan yang
dihadapi merupakan bentuk sayang Allah terhadap subjek agar menjadi pribadi yang lebih
kuat.

Selain problem focused coping dan emotional focused coping peneliti menemukan strategi
coping lain yang dilakukan oleh subjek pada penelitian ini yaitu religiusitas coping. Hal ini
sesuai dengan pengakuan subjek dimana subjek mengatakan bahwa setiap kali mengalami
masalah subjek sering menangis dalam shalat, memperbanyak doa dan zikir. Subjek
beranggapan bahwa setiap masalah adalah ujian dari Allah dan dengan menyerahkan semua
kepada Allah subjek menjadi lebih tenang.

Stres kerja merupakan suatu kondisi
Diskusi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidak seimbangan fisik dan psikis, yang

Chandra(2017)dalam penelitiannya

hi i berfikir, d
menyatakan bahwa beban kerja adalah MEmMpENgarutil emosi, proses berlixr, dan

kondisi individu (Rivai, 2009). St bagai
keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas ondist individu (Rivai, ). Stres sebaga

tu t dal ikan diri
atau penyediaan waktu yang tidak cukup suatil tanggapan caam menyesuatian dirl

untuk  menyelesaikan  tugas.  Tingkat yang dipengaruhi oleh perbedaan individu

pembebanan yang terlalu tinggi dan proses psikologis sebagai konsekuensi

) . . dari tindakan lingkungan, situasi atau
memungkinkan pemakaian energi yang

berlebihan dan akan terjadi overstress pada peristiwa yang terlalu banyak mengadakan

tuntut ikologis d fisik
individu (Nusantari, 2019). Maka dapat untitan - psikologls dan Tistk seseorang

‘ati & W , 2013). D demiki
disimpulkan bahwa beban kerja yang terlalu (um’ati uswa )- Dengan demikian

dapat disi lkan bahwa terjadi t
tinggi dan tidak sesuai dengan kapasitas apat distmpufan bawa terjacinya stres

kerj dik k d ketidak
kesanggupan pada setiap individu dapat ena tharenakan adanya ehda

. : seimbangan antara karakteristik kepribadian
menimbulkan stres kerja.
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dengan Kkarakteristik pada aspek-aspek
pekerjaan dan tuntutan lingkungan kerja
sehingga tanggapan setiap individu dalam
mengahadapinya dapat berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan adanya beban Kkerja yang
menimbulkan stres kerja pada pemimpin
perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh
pengakuan seluruh subjek dengan beban
kerja yang berbeda. Dari hasil penelitian
dapat menggambarkan banyaknya tugas
yang harus dikerjakan subjek dan seluruh
permasalahan yang terjadi di cabang
menjadi tanggung jawab subjek. Hal serupa
juga  dijelaskan  oleh  Bachroni &
Asnawi(1999) bahwa setiap jenis tanggung
jawab dapat menjadi beban kerja bagi
sebagian orang.

Selain tanggung jawab yang besar
subjek juga mengatakan adanya lokasi dan
lingkungan kerja yang sangat tidak kondusif.
Selain itu subjek juga menyatakan adanya
ancaman dari berbagai nasabah yang
diterima subjek. Hal ini tentunya sangat
berbahaya untuk keselamatan diri dan dapat
menggangu pikiran serta kenyaman subjek.
Hal tersebut mendukung penelitian
Ardani(2004)bahwa pekerjaan yang penuh
bahaya yang menempatkan pekerjaan
berada pada resiko kesehatan dan resiko
hidup dapat juga menjadi penyebab stres.

Lingkungan kerja yang berbahaya

dan tidak kondusif dapat memicu terjadinya
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kecelakaan Kkerja. Pada penelitian ini subjek
mengaku tidak adanya keamanan saat
melakukan pekerjaan, padahal diketahui
bahwa hal tersebut sangat penting untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan dan
Ningsih & Hati (2019)

resiko  Kkerja.

menyatakan  bahwa  penyebab dari
kecelakaan kerja bisa datang kapan, dimana
dan Kkepada siapa saja, terhadap resiko
mengalami kecelakaan yang ditimbulkan
karena faktor sengaja atau tidak. Hal ini
menunjukan bahwa pentingnya keamanan

bagi setiap subjek guna mencegah terjadinya

kecelakaan kerja. Sebagaimana Wahid
dkk(2020)menyatakan bahwa  semakin
cukup kuantitas dan kualitas fasilitas

kesehatan dan keselamatan kerja yang
diberikan perusahaan, maka semakin tinggi
pula mutu kerja karyawannya.

Selain tidak adanya Kkeamanan,
subjek juga mengeluh dengan jam kerja yang
tidak efektif. Subjek mengaku bekerja dari
jam delapan pagi dan pulang sampai jam
sepuluh bahkan jam sebelas malam.
Lamanya jam Kerja diakibatkan oleh terlalu
banyaknya pekerjaan, hambatan dan
masalah dalam bekerja sedangkan tuntutan
perusahaan harus diselesaikan.
Ketidakefektifan jam kerja ini juga membuat
subjek merasa tertekan dan stres. Bachroni
& Asnawi (1999) menyatakan bahwa hampir
setiap individu mengalami keterhimpitan

waktu dalam melakukan sesuatu untuk
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menyelesaikan masalah. Dalam banyaknya
hal, karyawan seolah-olah kekurangan
waktu, akibatnya merasa tertekan atau stres.

Jam kerja yang tidak efektif juga
berdampak pada pola makan dan pola tidur
subjek. Rasidi (2022) menyatakan bahwa
semakin banyak individu beraktivitas maka
akan berdampak pada pola makan dengan
menyesuaikan kebutuhan energi sesuai
dengan pengeluaran yang terjadi pada tubuh.
Hal ini menunjukkan semakin banyak
aktivitas yang dilakukan maka semakin
terganggu pola makan seseorang, dan
semakin banyak pula asupan makanan yang
dibutuhkan. makan

Selain pola

yang
terganggu, jam kerja yang tidak efektif juga
berdampak tidur.

Rasidi(2022)mengatakan

pada pola

bahwa pekerja
dengan kelelahan kerja tinggi berisiko

mengalami kualitas tidur yang buruk
dibandingkan dengan kelelahan kerja yang
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya aktivitas yang dilakukan maka
akan berdampak pada kualitas tidur yang
buruk.

Begitu banyaknya beban kerja yang
dialami subjek, maka perlu adanya strategi
coping pada setiap subjek guna untuk
menghindari terjadinya stress kerja. Strategi
coping adalah suatu tindakan merubah
kognitif secara konstan dan suatu usaha
tingkah

laku untuk mengatasi tuntutan

internal dan eksternal dinilai

yang
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membebani atau melebihi sumber daya yang
dimiliki individu (Lazarus & Folkman, 1984).
Strategi coping diungkapkan berdasarkan
delapan aspek dari dua jenis coping yang
dikemukakan oleh (Lazarus dan Folkman
1984). Strategi yang pertama yaitu problem
focused coping (coping yang berfokus pada
masalah) dengan tiga aspek, diantaranya
planful problem solving, confrontative coping
dan seeking social support. Strategi yang
kedua yaitu emotional focused coping (coping
yang berfokus pada emosi) dengan lima
aspek diantaranya accepting responsibility,
self control, distancing, esccape avoidance dan
positive reappraisal(Lazarus dan Folkman,
1984).

hasil

Berdasarkan penelitian

menunjukkan bahwa subjek memiliki
kecenderungan yang hampir sama dalam
melakukan strategi coping. Dari delapan
aspek strategi coping yang dikemukakan
oleh Lazarus dan Folkman, hanya terdapat
lima aspek yang muncul dari keseluruhan
subjek yaitu planful problem solving,
confrontative coping, seeking social support,
accepting responsibility, self control dan
positive reappraisal.

Dari hasil penelitian ditemukannya
penggunaan strategi coping pada aspek
planful problem solving dari subjek. Dimana
setiap subjek memilih untuk menganalisa
keadaan yang menyebabkan terjadinya

masalah agar dapat memilih solusi yang
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efektif untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi. Hal ini juga dijelaskan pada
penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti &
Permana (2019) yang menyatakan bahwa
dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi, seseorang lebih menggunakan
problem focused coping agar dapat berfikir
logis serta berusaha untuk menyesuaikan
setiap masalah dengan positif. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa setiap individu
yang mengalami permasalahan akan lebih
cenderung untuk mencari solusi agar dapat
menyelesaikan masalah dengan efektif.
Selain penggunaan strategi coping
pada aspek planful problem solving
ditemukannya aspek confrontative coping
yang digunakan subjek. Dimana subjek
menyatakan bahwa tidak dapat mengontrol
emosi dan kerap melampiaskannya kepada
orang lain. Sifat subjek yang agresif saat
berhadapan dengan masalah juga dapat
membahayakan diri subjek dan rekan kerja
subjek. Hal ini juga dijelaskan pada
penelitian Bachroni & Asnawi (1999) bahwa
banyak manajer yang kurang mampu
mengelola dengan tepat reaksi emosi dalam
proses coping berfokuskan emosi sehingga
dampaknya seringkali dirasakan keluarga
ataupun bawahannya (Bachroni & Asnawi,
1999). Hal tersebut menunjukkan bahwa
reaksi emosi yang dialami individu saat stres
dapat

berdampak kepada orang lain

(Bachroni & Asnawi, 1999) . Hal ini sesuai
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dengan pernyataan subjek yang tidak

mampu mengontrol emosi dan kerap
melampiaskan kepada orang lain.

Seeking social support yaitu strategi
mencari dukugan dari pihak luar, baik
berupa informasi, dukungan sosial maupun
dukungan emosional (Lazarus & Folkman,
1984). Dari hasil penelitian terlihat subjek
mencari dukungan emosional dari teman,
rekan kerja maupun suami subjek. Maryam
(2017)

dalam penelitiannya juga

menyatakan seseorang yang melakukan
seeking social support akan selalu berusaha
menyelesaikan masalah dengan cara mencari
bantuan dari orang lain seperti teman,
tetangga, pengambilan kebijakan dan
profesional, bantuan tersebut bisa berbentuk
fiksi dan non fiksi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan subjek yang selalu mencari
dukungan emosional kepada suami saat
memerlukan

mengalami masalah dan

bantuan teman kerja saat mengalami
kesulitan.

Accepting responsibility merupakan
salah aspek dari emotional focused coping.
Dari hasil

penelitian yang dilakukan

menunjukkan  bahwa  semua  subjek
melakukan coping tersebut. Hal ini terlihat
dari wawancara yang dilakukan bahwa
subjek mengetahui beban dan masalah yang
akan terjadi dalam pekerjaannya dan
menerima bahwa dirinya berperan dalam

masalah yang akan dihadapi sebagai resiko
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dari setiap pekerjaan. Maryam (2017)
mengartikan accepting responsibility sebagai
penekanan pada tanggung jawab, yaitu
bereaksi dengan menumbuhkan kesadaran
akan peran diri dalam permasalahan yang
sedang dihadapi, dan berusaha
mendudukkan segala sesuatu sebagaimana
mestinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
subjek yang menganggap setiap masalah
merupakan resiko kerja dan akan menerima
segala

sesuatu yang terjadi saat ini

sebagaimana  mestinya dan  mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi yang
sedang dialami.

Coping selanjutnya yang dilakukan
oleh subjek adalah mencoba mengatur
perasaan untuk menenangkan diri sebelum
menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi subjek. Selain itu subjek juga
mengatakan bahwa dengan melakukan
kegiatan yang disenangi seperti jalan-jalan,
belanja dan jajan juga menjadi salah satu
coping saat subjek merasa stres dengan
pekerjaan. Sikap ini merupakan mekanisme
coping berupaself control yang menunjukkan
usaha wuntuk mengatur tindakan dan
perasaan diri sendiri. Permaitiyas (2013)
dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
strategi coping setiap permasalahan akan
digunakan berdasarkan perpaduan antara
strategi coping berfokus emosi dan strategi
coping berfokus masalah. Coping berfokus

emosi yang digunakan seperti mencoba
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berdamai dengan perasaan sendiri, mencari
hiburan dengan jalan-jalan dan makan
bersama teman (Permaitiyas, 2013). Hal ini
sesuai dengan pernyataan subjek bahwa
dengan melakukan kegiatan yang disenangi
subjek dapat menenangkan subjek saat
adanya permasalahan perusahaan.

Coping terakhir adalah positive
reappraisal yaitu mengambil makna positif
dari kondisi yang sedang dihadapi (Lazarus
& Folkman, 1984). Tindakan yang dilakukan
oleh subjek adalah mengubah pandangannya
dengan melihat masalah sebagai bentuk
pembelajaran agar mengetahui

kebenarannya, subjek juga menyatakan

setiap masalah yang datang itu tidak

semuanya buruk melaikan proses
pendewasaan agar lebih hati-hati dalam
melakukan sesuatu dan dapat
menyelesaikan masalah dengan cara yang
lebih  efektif. =~ Maryam  (2017)dalam
penelitiannya menyatakan seseorang yang
melakukan positive reappraisal akan selalu
berfikir positif dan mengambil hikmah atas
segala sesuatu yang terjadi dan tidak pernah
menyalahkan orang lain serta bersyukur
dengan apa yang masih dimiliki. Hal tersebut

sangat sesuai dengan pandangan subjek yang

melihat masalah sebagai bentuk
pembelajaran mendewasakan dalam
pengambilan keputusan pada masalah
berikutnya.
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Selain  strategi coping  yang

dikemukakan oleh Lazarus & Folkman
(1984)peneliti juga menemukan coping lain
pada subjek. Dimana subjek mengatakan
bahwa setiap kali mengalami masalah subjek
sering menangis dalam shalat, selain itu
subjek juga memperbanyak doa dan zikir.
Subjek beranggapan bahwa setiap masalah
adalah wujian dari Allah dan dengan
menyerahkan semua kepada Allah subjek
menjadi lebih tenang. Hal ini menujukkan
bahwa religiusitas merupakan salah satu

dilakukan  subjek saat

coping yang
menghadapi masalah untuk menenangkan
diri. Hal ini mendukung penelitian yang

dilakukan oleh Ningsih & Hati (2019)yang

menyatakan ~ bahwa  semakin  tinggi
religiusitas  seseorang, semakin besar
kemungkinan  bagi  seseorang  untuk

menggunakan strategi coping positif saat
mengalami kesulitan atau dalam keadaan
stres. Hal ini menunjukkan bahwa coping
religius adalah salah satu metode untuk
menghadapi stress dengan menggunakan
aspek keagamaan sebagai landasan utama.
Hal serupa juga dinyatakan oleh Laksono
(2022) bahwa dengan kemampuan coping
religius yang baik seseorang cenderung
dapat mengelola emosinya secara efektif dan
akan memiliki daya tahan untuk mengurangi
kecemasan dan stres. Dari hasil penelitian
tersebut terlihat adanya kesesuaian dengan

pernyataan subjek yang merasa tenang
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ketika menyerahkan semua masalah yang
dialaminya kepada Tuhan.

Berdasarkan pada  pengalaman
langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, terdapat beberapa keterbatasan yang
dialami peneliti yaitu jumlah responden yang
hanya 5 subjek, tentunya masih kurang

untuk menggambarkan keadaan

yang
sesungguhnya. Selain jumlah responden,
penelitian ini juga memiliki keterbatasan
waktu penelitian, tenaga dan kemampuan
peneliti. Selain itu penelitian ini hanya
menggunakan teknik wawancara dan tidak
menggunakan  teknik  observasi  atau
dokumentasi. Banyaknya keterbatasan yang
dimiliki peneliti diharapkan untuk dapat
lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti

selanjutnya guna menyempurnakan

penelitian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa setiap pemimpin

perempuan memiliki beban kerja yang

timbul dari permasalahan perusahaan.

Banyaknya permasalahan-permasalahan

yang dihadapi tersebut mengakibatkan
munculnya rasa tertekan dan stres kerja
pada pemimpin perempuan. Akan tetapi,
tinggi rendahnya tingkat stres kerja juga
tergantung dari pengelolaan stres (coping)
yang dilakukan pemimpin perempuan dalam

menghadapi stres pekerjaan tersebut.

| 433



Strategi Coping Pemimpin Perempuan Dalam Menghadapi Permasalahan Perusahaan Di
PT. Permodalan Nasional Madani Area Aceh Utara

Dalam  penelitian ini  terdapat
beberapa cara strategi coping yang membuat
pemimpin perempuan dalam menyelesaikan
setiap permasalahan perusahaan yang
terjadi, yaitu problem focused coping dan
emotional focused coping. Pada strategi
problem focused coping yang dilakukan
diantaranya yaitu planful problem solving,
confrontative coping dan seeking social
support. Sedangkan pada strategi emosional
focused coping yang dilakukan diantaranya
adalah accepting responsibility, self control
dan positive reappraisal. Dari hasil penelitian
juga ditemukannya coping religius yang
dapat membantu pemimpin perempuan
dalam mengahadapi

permasalahan

perusahaan yang terjadi.

Saran

a. Bagi pemimpin perempuan
1) Diharapkan bagi pemimpin
perempuan agar dapat menganalisa
setiap permasalahan yang terjadi
dengan benar.

2) Setelah menganalisa dengan benar,
diharapkan dapat memilih strategi
coping yang tepat untuk

menyelesaikan permasalahan agar

tidak ada yang dirugikan baik itu
kepada perusahaan, diri sendiri,

bawahan maupun orang lain atau

lingkungan kerja.
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b. Bagi perusahaan

1) Bagi perusahaan, penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi
manajemen  perusahaan dalam
membuat Kkebijakan dan menjadi
informasi yang dapat membantu
manajemen  perusahaan dalam
memberikan  keputusan  guna
membangun nilai positif bagi
perusahaan.

2) Dari penelitian ini diharapkan
perusahan tidak hanya
menyejahterakan finansial
karyawan  saja, namun juga
kesejahteraan psikis dari karyawan
guna tercapainya tujuan dengan
baik.

3) Dari penelitian ini diharapkan
perusahaan dapat memberikan
keamanan kepada seluruh
karyawan seperti menyediakannya
security dimana hal tersebut dapat
memberikan rasa aman kepada
subjek guna menambah kualitas
dari kinerja subjek.

4) Dari penelitian ini diharapkan
perusahaan dapat lebih
memperhatikan reward atau upah
lembur yang dapat memotivasi

karyawan untuk semangat bekerja.
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c. Bagi peneliti selanjutnya 2) Penelitian ini diharapkan menjadi
1) Diharapkan dapat melakukan acuan untuk meneliti strategi
penelitian dengan proses coping pada pemimpin perempuan
pengambilan data yang lebih dalam menghadapi permasalahan
mendalam seperti memperbanyak perusahaan dengan menggunakan
pertemuan wawancara dan metode kuantitatif .

menambah teknik observasi dan

dokumentasi.
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